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Abstrak 
Studi literatur ini bertujuan untuk mengeksplorasi peranan fintech atau financial 
technology terhadap performa pemasaran usaha mikro, kecil dan menengah, atau 
disingkat UMKM, telah menjadi salah satu topik kajian ilmiah yang menarik untuk diteliti, 
terlebih lagi di Kota Makassar yang memilik tren yang positif di tingkat perekonomiannya. 

Melalui perspektif manajemen pemasaran digital, penelitian ini menggunakan analisis 
performa pemasaran dengan berfokus pada laporan promosi dan penjualan UMKM setelah 
penggunaan layanan fintech. Sebagai kontribusi secara teoritikal, studi ini pun kemudian 
menemukan bahwa fintech melalui layanan payment gateway, selain menjadi pendorong 
dalam perkembangan laju bisnis UMKM, fintech juga berperan positif dan signifikan 
terhadap performa pemasaran UMKM. 

Kata kunci: financial technology, manajemen pemasaran, UMKM, pemasaran digital, 
literature-based view 

Abstract 
This literature study aims to explore the role of fintech or financial technology on the 
marketing performance of micro, small and medium enterprises, or MSMEs for short, has 

become one of the interesting topics of scientific study to be researched, especially in 
Makassar City which has a positive trend in its economic level. Through the perspective 
of digital marketing management, this study uses marketing performance analysis by 
focusing on the promotion and sales reports of MSMEs after the use of fintech services. 
As a theoretical contribution, this study then found that fintech through payment 
gateway services, in addition to being a driver in the development of MSME business 
rates, fintech also plays a positive and significant role in MSME marketing performance. 

Keywords: financial technology, marketing management, MSME, digital marketing, 
literature-based view 

1. PENDAHULUAN 
Salah satu terobosan terbarukan dari bauran antara layanan jasa keuangan dan teknologi 
Inovasi adalah financial technology atau fintech (Fisabilillah & Hanifa, 2021; Mustafa et 
al., 2023). Teknologi ini memberikan sebuah titik perubahan yang signifikan, khususnya 
desain bisnis yang awalnya secara tradisional, atau analog, berubah menjadi moderen, 
atau digital (Kharisma, 2021). Sebagai contoh, sebelum adanya layanan fintech, pembeli 

melakukan transaksi pembayaran dengan menggunakan uang fisik di toko ataupun di 
lokasi di mana pembeli tersebut mempromosikan produknya (Hudaefi, 2020; Akbar et al., 
2024; Angreyani et al., 2023). Namun, dengan kehadiran fintech pembeli diberikan pilihan 
akan layanan yang memudahkan untuk bertransaksi secara online tanpa harus 
menggunakan uang fisik (hanya menggunakan uang digital) dan juga tidak harus datang 
ke lokasi (offline) atau bertatap muka dengan penjual (Mustafa et al., 2023). 

Salah satu layanan fintech tersebut adalah payment gateway (PG), yakni sebuah alat 
untuk melakukan transaksi pembayaran terkhusus antara pembeli dan penjual, unit 
usaha, dan lembaga keuangan bank dan non-bank melalui otorisasi transaksi pembayaran 
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secara aman (Yusfiarto et al., 2023). Khusus di Indonesia, dengan adanya dukungan dari 
pemerintah dalam implementasi program cashless society di tahun 2013, fintech 
berkembang pesat di tahun 2015 yang diikuti tren positif pada penggunaan layanan PG 
sebesar 42,22% di tahun 2016 yakni sebanyak 10 juta orang pengguna PG dan di tahun 
2023, Kamal et al., (2023) menjelaskan bahwa, Xendit mempublikasikan sebuah laporan 
yang mengkonfirmasi bahwa terjadi peningkatan sebesar 6% dalam transaksi PG, 
khususnya produk bermerek QRIS dengan capaian lebih dari 20 juta transaksi. 

Perkembangan finctech juga memberikan dampak terhadap para pelaku UMKM, alasan 

utamanya menurut Lestari et al. (2020), adalah para pelaku tersebut cenderung banyak 
berharap banyak pada layanan PG untuk proses penjualan produk mereka, terlebih lagi 
dalam proses pemasaran barang/jasa yang mereka tawarkan ke pasar. Sebagai tambahan, 
para pelaku UMKM sangat bergantung pada penggunaan PG untuk improvisasi performa 
pemasaran mereka sehingga terjadi peningkatan visibilitas dan daya saing mereka, 
khususnya di pasar yang sarat kompetitif (Utami & Ekaputra, 2021). Fenomena ini pun 
kemudian mendorong penelitian ini untuk mengeksplorasi peranan PG terhadap performa 
pemasaran UMKM yang aktif dan terdaftar secara resmi di Kementerian Koperasi dan 
UMKM Republik Indonesia dan berlokasi di Kota Makassar melalui studi berbasis literatur. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Payment Gateway (PG) 
Studi dari Leong et al. (2021) mengatakan bahwa PG merupakan metode yang mencakup 
proses proses dari transaksi pembayaran yang aman dan juga dibuat untuk melihat 
rekaman transaksi secara berkala. Melalui perkembangannya, PG telah ramai digunakan, 
khususnya di bidang usaha yang banyak diisi oleh para pelaku UMKM di Kota Makassar, 
termasuk industri pariwisata dan kuliner (Hildayanti, 2019; Saeni & Fauzy, 2023). Sejak 
Pandemi COVID-19, banyak pembeli menggunakan layanan PG dengan alasan menjaga 
kesehatan. Adapun proses penggunaan layanan PG adalah sebagai berikut: (1) pembeli 
melakukan transaksi online, contoh di aplikasi e-commerce; (2) pembeli memilih metode 

pembayaran yang akan digunakan, jika pembeli telah memilih, PG akan meneruskan 
informasi ini ke proses pembayaran yang dimiliki oleh bank e-commerce dan akan 
memberikan informasi terkait status transaksi (berhasil atau gagal) (He at al., 2023). 

2.2. Financial Technology (Fintech) 
Fintech atau teknologi keuangan adalah segala bentuk teknologi yang bertujuan untuk 
meningkatkan dan melakukan automasi terhadap penggunaan layanan keuangan (Kamal 
et al, 2023; Mustafa et al., 2023). Fintech menggunakan teknologi digital seperti 
software, aplikasi, atau algoritma yang dapat dioperasikan di komputer atau smartphone 
untuk membantu perusahaan, pelaku bisnis, dan konsumen dalam mengatur dan 
melakukan transaksi keuangan dengan lebih mudah (Leong et al., 2021). Sebagai 
tambahan, selain dapat berkontribusi pada stabilitas moneter dan inovasi di bidang jasa 
keuangan, Fintech juga tetap diatur secara hukum oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 
Bank Indonesia, yang memberikan definisi dan aturan mengenai penggunaan teknologi 
keuangan. 

2.3. Performa Pemasaran 
Performa pemasaran adalah ukuran prestasi yang diperoleh dari aktivitas proses 
pemasaran yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dan performa pemasaran ini dapat 
diukur melalui berbagai indikator, seperti tingkat penjualan, peningkatan pendapatan, 
jumlah pelanggan, dan data lain yang menggambarkan sejauh mana tingkat keberhasilan 

pemasaran produk atau jasa dari sebuah perusahaan (Kotler et al., 2024). 

2.3. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha yang telah 
memenuhi kriteria sebagai usaha mikro, kecil, atau menengah. Pengertian UMKM diatur 
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dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM (Maksum et 
al., 2020). Kriteria dari unit usaha ini pun dijelaskan oleh Maksum et al. (2020), yakni: (a) 
usaha mikro adalah usaha yang memiliki kekayaan bersih mencapai Rp 50.000.000 dan 
tidak termasuk bangunan dan tanah tempat usaha serta hasil penjualan usaha mikro 
setiap tahunnya paling banyak Rp 300.000.000; (b) usaha kecil yaitu usaha yang memiliki 

kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 tetapi tidak lebih dari Rp 500.000.000, untuk 
hasil penjualan, usaha kecil ini untuk setiap tahunnya adalah paling banyak Rp 
2.500.000.000; dan (c) usaha menengah adalah badan usaha yang memiliki kekayaan 
bersih lebih dari Rp 500.000.000 serta hasil penjualan usaha menengah setiap tahunnya 
paling banyak Rp 10.000.000.000. Lebih lanjut, UMKM memiliki peranan penting dalam 
perekonomian Indonesia dan berkontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi, oleh 
sebab itu, untuk meningkatkan performa UMKM, Bank Indonesia menyediakan program 
pengembangan UMKM yang meliputi akses pembiayaan, database UMKM, perkembangan 
kredit UMKM, dan lain sebagainya (Iriyanto et al., 2021; Haeruddin et al., 2023). 

3. METODE 
Studi ini menggunakan metode yang bernama penelitian literature research atau kajian 
literatur untuk menguji kembali penelitian sebelumnya (Synder, 2019), khususnya 
mengenai pengaruh payment gateway terhadap performa pemasaran UMKM. Oleh sebab 
itu, studi ini kemudian mengumpulkan literatur terkait dengan tujuan penelitian untuk 
menggali peran dari payment gateway terhadap performa pemasaran UMKM di Kota 

Makassar. Sumber-sumber lainnya dalam data penelitian ini antara lain: laporan 
penggunaan layanan payment gateway UMKM, laporan tingkat penjualan UMKM, laporan 
peningkatan pendapatan UMKM, laporan jumlah pelanggan UMKM, dan data lain yang 
menggambarkan sejauh mana tingkat keberhasilan pemasaran produk atau jasa dari UMKM 
Makassar. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi ini menemukan bahwa dengan adanya layanan yang ditawarkan oleh payment 
gateway, penjualan produk baik barang/jasa dari dan oleh UMKM di Kota Makassar 
menjadi lebih meningkat. Karena selain harganya mereka yang kompetitif, 95% UMKM di 
Kota Makassar yang bergerak di bidang usaha pariwisata dan kuliner juga melayani 
pembayaran tunai dan non-tunai, khususnya melalui berbagai pembayan seperti Go-Pay, 
Dana, QRIS, dan lainnya. Layanan online lainnya juga seperti layanan pesan antar 
makanan (Go-Food, GrabFood, dll.) juga membuka kerja sama dengan banyak UMKM di 
Kota Makassar, khususnya peningkatan penjualan dari pasar online. Dari sisi calon 
pembeli, mereka kemudian dimanjakan dengan kemudahan bertransaksi dari poses 

pemesanan, penerimaan, hingga penyerahan pesanan tanpa harus mengunjungi toko yang 
dituju. Dengan penggunaan layanan GP ini, literatur mengindikasikan bahwa sebanyak 
85% UMKM di Kota Makassar terbantu terutama dalam fleksibilitas dan efisiensi pemasaran 
produk serta evaluasi laporan penjualan berkala yang merupakan fitur bawaan dari 
penyedia layanan GP. Hasil temuan studi ini pun serupa dengan Wulandari (2023) yang 
mengkonfirmasi secara statistika dengan metode kuantitatif bahwa peran PG dalam 
meningkatkan performa pemasaran perusahaan, khususnya UMKM, positif dan signifikan. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Perkembangan teknologi dalam bidang keuangan, khususnya layanan keuangan bagi 
individu dan bisnis telah memberi banyak dampak terhadap dunia usaha termasuk UMKM 
di Indonesia. Banyaknya pilihan metode pembayaran seperti Go-Pay, QRIS, dan lainnya 
mengarahkan pengguna lebih banyak bertransaksi melalui perangkat digital berbasis 
online. Dengan kemudahan yang ditawarkan serta efisiensi waktu oleh layanan payment 
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gateway, para pelaku UMKM juga ikut memanfaatkan layanan tersebut sehingga 
memberikan dampak yang positif dan signifikan bagi UMKM seperti fleksibilitas dan 
efisiensi performa pemasarannya, yang pada akhirnya memberikan kontribusi yang positif 
bagi perkembangan UMKM di Kota Makassar pada khususnya, dan peningkatan 
perekonomian Indonesia pada umumnya. Lebih lanjut, dengan berbagai metode 
pembayaran dari layanan fintech, seperti layanan QRIS dan/atau Virtual Bank Account 
berbasis digital, produk-produk yang ditawarkan oleh UMKM dapat lebih mudah dijangkau 
oleh calon pembeli/pelanggan dengan proses transaksi yang lebih praktis, cepat, 

transparan, serta aman. Sebagai penutup, dalam peningkatan performa UMKM, khususnya 
performa pemasaran UMKM di Kota Makassar, fintech dan juga payment gateway menjadi 
beberapa tools yang ditawarkan di pasar dan juga telah menjadi stimulan bagi 
pertumbuhan dan keberlanjutan dunia bisnis di Makassar dan juga laju perekonomian di 
Indonesia. 
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